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Abstract 

Based on technological developments, especially in the field of computing, it is increasingly possible to 

develop systems that are able to detect sign language more efficiently. One of the main problems faced 

is how to detect and classify sign language movements accurately using the YOLOv8 algorithm. This 

research aims to implement YOLOv8 in detecting and classifying alphabets in Indonesian Sign 

Language (SIBI). This research was conducted at [University Name] University, using a dataset 

collected by taking photos of A-Z alphabet hand symbols which were then processed for labeling and 

model training. The model training process is carried out using data divided into three parts: training 

(60%), validation (20%), and testing (20%). Model testing resulted in a very high accuracy rate of 99.5%, 

with 99.1% precision, and 99.4% recall. These results show that the system developed is very reliable 

in detecting sign language in real-time. This research suggests that future research add variations in 

gesture data from various users to enrich the dataset, and consider using new algorithms or combining 

several algorithms to improve detection performance. 
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Abstrak 
Berdasarkan perkembangan teknologi, khususnya di bidang komputasi, semakin memungkinkan 
pengembangan sistem yang mampu mendeteksi bahasa isyarat dengan lebih efisien. Salah satu 
masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana cara mendeteksi dan mengklasifikasi gerakan 
bahasa isyarat secara akurat menggunakan algoritma YOLOv8. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan YOLOv8 dalam mendeteksi dan mengklasifikasi abjad pada bahasa isyarat 
Indonesia (SIBI). Penelitian ini dilakukan di Universitas [Nama Universitas], dengan menggunakan 
dataset yang dikumpulkan melalui pengambilan foto simbol tangan abjad A-Z yang kemudian diproses 
untuk pelabelan dan pelatihan model. Proses pelatihan model dilakukan menggunakan data yang 
dibagi menjadi tiga bagian: pelatihan (60%), validasi (20%), dan pengujian (20%). Pengujian model 
menghasilkan tingkat akurasi yang sangat tinggi sebesar 99,5%, dengan presisi 99,1%, dan recall 
99,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan sangat andal dalam mendeteksi 
bahasa isyarat secara real-time. Penelitian ini menyarankan agar penelitian selanjutnya menambahkan 
variasi data isyarat dari berbagai pengguna untuk memperkaya dataset, serta mempertimbangkan 
penggunaan algoritma terbaru atau penggabungan beberapa algoritma untuk meningkatkan kinerja 
deteksi . 

Kata Kunci : Pengenalan Bahasa Isyarat, YOLOv8, Deep Learning, Deteksi Objek, SIBI 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang pesat, khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi, 

berdampak signifikan pada kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia sangat bergantung 
pada komunikasi yang efektif. Namun, bagi komunitas tunarungu yang menggunakan bahasa isyarat 
sebagai sarana utama komunikasi, terdapat tantangan dalam berinteraksi dengan masyarakat luas 
yang tidak memahami bahasa isyarat. Bahasa isyarat adalah bahasa yang menggunakan gerak bibir, 
tubuh, dan tangan untuk mengekspresikan maksud dalam komunikasi.[1] Di Indonesia, terdapat dua 
variasi bahasa isyarat utama, yaitu SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dan BISINDO (Bahasa 
Isyarat Indonesia)[2] 

Untuk menjembatani kesenjangan komunikasi ini, sistem pengenalan bahasa isyarat berbasis 
teknologi menjadi solusi yang potensial. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh [3], 
mengembangkan sistem deteksi bahasa isyarat secara real-time menggunakan teknik pembelajaran 
mesin dan pengolahan citra. Hasil penelitian menunjukkan akurasi sebesar 47,5% dalam mendeteksi 
gerakan tangan alfabet BISINDO melalui 20 kali uji coba. Tantangan yang dihadapi termasuk kondisi 
pencahayaan selama pengujian dan kesamaan bentuk tangan untuk beberapa gerakan. 

Pendekatan Machine Learning, khususnya Deep Learning, yang merupakan salah satu teknik 
paling andal saat ini, dapat digunakan untuk membangun sistem pengenalan bahasa isyarat yang lebih 
canggih. Deep Learning menggunakan jaringan saraf tiruan untuk mempelajari pola-pola yang 
kompleks [4]. Algoritma You Only Look Once (YOLO) adalah salah satu algoritma Deep Learning 
berbasis CNN yang digunakan untuk deteksi objek. YOLO unggul dalam memproses gambar secara 
real-time dengan kecepatan 45 FPS dan memiliki akurasi yang cukup baik[5]. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1 Machine Learning 

Machine learning adalah cabang kecerdasan buatan yang mengembangkan algoritma agar 
komputer dapat belajar dari data empiris, seperti data dari sensor atau basis data, sehingga mampu 
menghasilkan perilaku yang sesuai[6]. Teknik ini memungkinkan komputer mengubah data menjadi 
pola-pola tertentu secara otomatis, tanpa campur tangan manusia, dan menggunakan pola tersebut 
untuk mengidentifikasi masalah secara mandiri. Machine learning mempelajari algoritma dan model 
statistik yang memungkinkan komputer menyelesaikan tugas tanpa instruksi eksplisit, dengan 
membentuk model matematika berdasarkan "data latih" atau "training data" [7] 

 
2.2 Bahasa Isyarat 

Bahasa isyarat adalah bentuk komunikasi menggunakan gerakan bibir, tubuh, dan tangan untuk 
menyampaikan maksud. Sayangnya, mayoritas penduduk Indonesia tidak memahami atau tertarik 
mempelajari bahasa isyarat, sehingga komunikasi dengan individu tunarungu menjadi terbatas [1] 

Pentingnya aksesibilitas komunikasi bagi individu dengan disabilitas pendengaran menekankan 
kebutuhan pengembangan sistem bahasa isyarat. Karena tidak semua orang mampu menggunakan 
bahasa isyarat, dan aksesibilitas seringkali tidak memadai, pengembangan ini menjadi sangat penting 
[8] 

 
2.3 Deteksi Objek 

Deteksi objek adalah metode dalam visi komputer yang bertujuan mengidentifikasi dan 
menemukan objek dalam gambar atau video, biasanya menggunakan pembelajaran mesin atau deep 
learning. Proses ini mereplikasi kemampuan manusia dalam mengenali objek dengan komputer, 
melibatkan klasifikasi objek dan pembuatan kotak pembatas di sekitarnya. Deteksi objek memproses 
gambar sebagai input dan mengidentifikasi elemen seperti manusia, gedung, atau kendaraan, dengan 
berbagai aplikasi dalam otomatisasi dan bidang visi komputer lainnya [9] 

 
2.4 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi pola dalam data, bertujuan 
memprediksi kelas dari objek yang belum dikenal. Teknik ini mengaitkan kelas tertentu ke data, 
sehingga memungkinkan prediksi dan analisis yang lebih akurat[10]. Dalam proses pengenalan pola, 
klasifikasi melibatkan pengelompokan objek ke dalam kelompok yang memiliki kesamaan. Ada dua 
jenis klasifikasi: klasifikasi diawasi (supervised), di mana model dilatih dengan data berlabel, dan 
klasifikasi tidak diawasi (unsupervised), di mana model mencoba menemukan pola tanpa data 
berlabel[11]  

 
2.5 You Only Look Once (YOLO) 
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YOLO adalah algoritma deteksi objek yang membagi gambar input menjadi grid SxS, di mana 
setiap grid memprediksi kotak pembatas dan kelas objek. Algoritma ini kemudian menggabungkan 
kotak pembatas dari semua grid dan menyaring yang memiliki skor keyakinan rendah[12]. Metode 
YOLO membagi gambar atau frame video menjadi grid kecil, memperkirakan kotak pembatas 
(Bounding Box) dan kelas objek di setiap grid. Setiap kotak diberi skor yang menunjukkan tingkat 
keyakinan adanya objek. Algoritma kemudian menggabungkan dan menyaring kotak dengan skor 
rendah [13] 
2.6 YoloV8 

Algoritma YOLO mampu beroperasi pada kecepatan 45 fps menggunakan kartu grafis Titan X, 
menjadikannya ideal untuk deteksi objek real-time. YOLO terus berkembang, dengan versi terbaru 
YOLOv8 yang menawarkan peningkatan akurasi dan kecepatan. Karena YOLO memerlukan komputasi 
intensif, perangkat keras yang kuat diperlukan. Dalam penelitian ini, YOLOv8 diterapkan dengan 
dukungan perangkat keras yang memadai[14] 
2.7 OpenCv 

OpenCV adalah perpustakaan open source untuk visi komputer dan pembelajaran mesin yang 
menyediakan lebih dari 2500 algoritma. Dengan lisensi BSD, OpenCV mendukung penggunaan dan 
modifikasi oleh perusahaan, menawarkan berbagai algoritma visi komputer klasik serta teknik terbaru 
dalam pembelajaran mesin. OpenCV dikenal sebagai salah satu metode tercepat dan paling lengkap 
di bidang visi komputer [15] 

 
2.8 Deep Learning 

Deep learning adalah cabang dari machine learning yang mengatasi batasan performa algoritma 
machine learning tradisional. Meskipun machine learning dapat meningkatkan performa dengan lebih 
banyak data, ia memiliki batasan signifikan ketika mencapai titik tertentu. Deep learning menawarkan 
solusi dengan kemampuan untuk mengatasi batasan tersebut dan meningkatkan performa secara 
signifikan 

Dalam pengolahan citra digital, deep learning diterapkan untuk membantu dalam pengenalan 
dan klasifikasi objek dengan cepat dan akurat, sambil menangani data dalam jumlah besar. Salah satu 
algoritma deep learning yang digunakan dalam image processing adalah Convolutional Neural Network 
(CNN) [16] 

 
2.9 Perancangan Sistem 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan opsi dan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk menyelesaikan suatu proses dalam program, yang dikenal sebagai diagram alur. Setiap langkah 
dijelaskan dalam diagram tersebut, dengan garis atau panah yang menghubungkan setiap tahap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.10 Teknik pengujian Sistem 
Pada penelitian ini, teknik pengujian sistem menggunakan Pengujian Empiris. Sistem pengujian 

empiris dalam penelitian pengenalan bahasa isyarat menggunakan deteksi objek dengan metode 

Gambar 1 Perancangan Sistem 



AINET, Vol.7, No.1, Maret 2025: 18 – 27  ISSN: 2657-0653, E-ISSN: 2686-1917 

AINET, Vol.7, No.1, Maret 2025: 28 – 37   21 
 

YOLOv8 adalah proses pengujian yang mengandalkan observasi, pengukuran, dan analisis data 
empiris untuk mengevaluasi kinerja sistem tersebut dalam mengenali bahasa isyarat. 

 

2.11 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses yang melibatkan pengumpulan, pengelompokan, dan seleksi data 

secara menyeluruh dari berbagai sumber seperti hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Proses ini dilakukan secara sistematis dengan mengorganisir data ke dalam kategori, membagi data 
menjadi unit-unit yang relevan, melakukan sintesis, mengidentifikasi pola, memprioritaskan informasi 
yang penting untuk dipelajari, dan menyimpulkan temuan dengan cara yang jelas dan mudah dipahami 
oleh peneliti serta pembaca lainnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pengambilan Dataset 

Proses pengambilan data pada dataset dilakukan dengan menggunakan kamera ponsel untuk 
mengambil gambar simbol abjad SIBI mulai dari huruf A hingga Z. Keseluruhan dataset terdiri dari 1924 
data gambar yang berhasil dikumpulkan. Gambar-gambar di bawah ini merupakan contoh dari dataset 
yang berisi simbol-simbol abjad SIBI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Dataset 

Tabel 1 Jumlah Data 
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3.2 Pelabelan Gambar 
Pada tahap ini, gambar – gambar diberi label untuk  memungkinkan sistem mengenali nama dari 

simbol yang akan di deteksi.  Proses pelabelan dilakukan dengan  menggunakan aplikasi Roboflow, 
yang bertujuan untuk menambahkan label pada gambar – gambar  simbol abjad SIBI sesuai dengan 
pembagian dan kategori yang telah di tetapkan sebelumnnya. 

a. Upload Dataset 
Data gambar yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam Roboflow sebelum proses 

pelabelan dilakukan. 
 
 
 
 
 

 

 

 

b. Pembuatan Kelas Dataset 
Tujuan dari pembuatan kelas ini adalah untuk menyederhanakan proses penentuan dataset 

gambar yang telah diberi bounding box. Kelas ini secara otomatis akan menghasilkan 26 kelas yang 
telah ditentukan sebelumnya, di mana dataset akan disusun sesuai dengan kategori masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Proses Pelabelan 
Proses pelabelan gambar menggunaka Roboflow dengan  menambahkan bounding box atau 

bingai di sekitar objek dalam gambar. Setelah pembuatan bounding box, secara otomatis muncul kelas 
dengan kategori yang telah di tetapkan sebelumnnya. 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Pembagian Dataset 
a. Pengolahan Gambar 

Dalam pengolahan gambar menggunakan Roboflow, modifikasi dilakukan seperti perubahan 
warna, bentuk, ukuran, dan penerapan teknik Preprocessing serta Augmentation. Salah satu teknik 

Gambar 3 Upload Dataset 

Gambar 4 Pembuatan Kelas Dataset 

Gambar 5 Proses Pelabelan 
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yang digunakan adalah resizing gambar menjadi 320 x 320 untuk mengurangi beban kerja GPU dan 
mempercepat pelatihan model. Augmentasi bertujuan untuk memperkaya variasi data pelatihan dengan 
memodifikasi pola, posisi, dan atribut citra asli. Dalam augmentasi bounding box, pembalikan citra 
dilakukan secara vertikal dan horizontal untuk meningkatkan kemampuan model mengenali beragam 
pola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pembagian data 
pengelompokan dataset dilakukan menggunakan alat Roboflow untuk membaginya menjadi 

training, validasi, dan pengujian. Sebelum dilakukan augmentasi, total dataset yang terdiri dari 1924 
gambar akan  dibagi menjadi 60% untuk data pelatihan (1163 gambar), 20% untuk data  validasi (385 
gambar), dan 20% untuk data pengujian (376 gambar). 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan augmentasi dengan  menggunakan bounding box dan menerapkkan flip 
secara horizontal da vertikal, data awal akan di manipulasi untuk memperkaya dataset pelatihan. 
Setelah augmentasi, dataset yang terdiri dari 2514 gambar akan dibagi menjadi 70% untuk dataset 
pelatihan ( 1779 gambar), 15% untuk dataset validasi ( 385 gambar), dan 15% untuk data set pengujian 
( 376 gambar). 

 

 

 

 

3.4 Training 
a. Export Dataset Roboflow 

Setelah dataset dianotasi, dilakukan ekspor dataset menggunakan format yang kompatibel 
dengan YOLOv8. 

Gambar 7 Flip Gambar 6 Resize 

Gambar 8 Pembagian Dataset 

Gambar 9 Dataset Split 
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Setelah proses ekspor dataset, Roboflow akan menyediakan API yang berisi dataset yang telah 
dianotasi. API ini kemudian akan digunakan untuk melatih model di Google Colab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Training GoogleColab 

Pelatihan model dilakukan dengan memanfaatkan API yang diperoleh dari Roboflow. API ini akan 
diakses dari Roboflow untuk melatih model di Google Colab 

!mkdir {HOME}/datasets 

%cd {HOME}/datasets 

 

!pip install roboflow 

 

from roboflow import Roboflow 

rf = Roboflow(api_key="29d9QRWktYquIUdQMx6i") 

project = rf.workspace("sibi-zb3os").project("datafix") 

version = project.version(8) 

dataset = version.download("yolov8") 

 
Setelah API dari Roboflow berhasil diakses, API tersebut akan digunakan untuk melatih model. 

%cd {HOME} 

 

!yolo task=detect mode=train model=yolov8s.pt 

data=/content/datasets/datafix-8/data.yaml epochs=50 imgsz=800 plots=True 

Gambar 10 Export Dataset 

Gambar 11 API Dataset 
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Setelah melakukan percobaan pelatihan di Google Colab dengan menggunakan 60% data 
pelatihan, 20% data validasi, dan 20% data pengujian, diperoleh akurasi sebesar 99,5%. 

Setelah proses pelatihan selesai, akan ada berkas yang dihasilkan, yaitu best.pt. berkas tersebut 
akan dipakai utnuk menguji model pada video yang belum dilihat oleh model sebelumnya. 

 

 

 

 

 

c. Validating 

Setelah dilatih, model divalidasi dengan data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya untuk 
menguji kemampuannya mengenali objek dengan akurasi tinggi. Proses ini penting untuk 
mengevaluasi kinerja model dalam situasi nyata dan menentukan apakah model siap digunakan atau 
memerlukan penyesuaian. 

%cd {HOME} 

!yolo task=detect mode=val model={HOME}/runs/detect/train/weights/best.pt 

data=/content/datasets/datasets/datafix-8/data.yaml 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Pengujian Sistem 
Langkah penting dalam pengujian adalah menggunakan model terbaik (best.pt) untuk deteksi 

objek real-time dengan YOLOv8. Model ini dimuat ke script Python, memproses video langsung dari 
kamera, dan melakukan inferensi pada setiap frame. Hasil deteksi ditampilkan dengan kotak pembatas 
dan label, memastikan sistem bekerja secara akurat dan andal pada data langsung. 

Gambar 12 Hasil Training 

Gambar 13 Model Dataset 

Gambar 14 Hasil Validasi 
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Data pengujian 
Kelas 

dataset 
Hasil Deteksi Tingkat Kepastian 

 

A 

 

90% 

 

B 

 

92% 

 

Dalam proses testing, 26 kelas gambar simbol abjad SIBI diuji, masing-masing dengan 74 
gambar. Hasil deteksi YOLOv8 menunjukkan tingkat kepastian tertinggi 94% dan terendah 74%. 
Kepastian rendah terjadi karena model kesulitan mendeteksi atau mengklasifikasikan huruf yang mirip, 
seperti R dan U. 

 
4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode YOLO untuk deteksi objek pada 
simbol abjad SIBI berhasil dengan baik. Sistem ini mendeteksi 1924 gambar yang terbagi dalam 26 
kelas, dengan akurasi mencapai 99.5%, presisi 99.1%, dan recall 99.4%. Tingkat kepastian deteksi 
bervariasi, dengan nilai tertinggi 94% dan terendah 74%, mengindikasikan bahwa sistem deteksi ini 
akurat dan andal dalam kondisi pengujian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variasi 
data isyarat dan pengguna, menggunakan algoritma terbaru atau kombinasi beberapa algoritma untuk 
meningkatkan kinerja, serta memperluas penelitian ke bahasa isyarat dari berbagai negara dan budaya 
untuk mengembangkan model yang lebih universal. 
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